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2. Tilka ayatul-kitabil-mubin(i).

Itulah ayat-ayat Kitab (Al-Qur’an) yang jelas.
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3. Natlu ‘alaika min naba'i musa wa fir‘auna bil-haqqi liqgaumiy yu'minun(a).

Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir?aun dengan sebenarnya untuk kaum beriman.
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4. Inna fir‘auna ‘ala fil-ardi wa ja‘ala ahlaha syiya‘ay yastad‘ifu ta'ifatam
minhum yuzabbihu abna‘'ahum wa yastahyi nisa‘ahum, innahu kana minal-

mufsidin(a).

Sesungguhnya Fir?aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-bel ah.
Dia menindas segolongan dari mereka (Bani Israil). Dia menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan

hidup anak perempuannya. Sesungguhnya dia (Fir?aun) termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.
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5. Wa nuridu an namunna ‘alal-lazinastud‘ifu fil-ardi wa naj‘alahum a'immataw

wa naj‘alahumul-warisin(a).

Kami berkehendak untuk memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu, menjadikan

mereka para pemimpin, dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).
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6. Wa numakkina lahum fil-ardi wa nuriya fir‘auna wa hamana wa junudahuma

minhum ma kanu yahzarun(a).

Kami pun (berkehendak untuk) meneguhkan kedudukan mereka (Bani Israil) di bumi dan memperlihatkan kepada

Juz: 20 Halaman 2



Fir?aun, Haman, dan bala tentaranya apa yang selalu mereka takutkan dari mereka (Bani Israil).557)

Catatan Kaki:
557) Fir‘aun selalu takut kerajaannya akan dihancurkan oleh Bani Israil. Oleh karena itu, dia
membunuh setiap bayi laki-laki Bani Israil. Ayat ini menyatakan bahwa apa yang ditakutkannya itu

akan terjadi.
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7. Wa auhaina ila musa an ardi‘ih(i), fa'iza khifti ‘alaihi fa'alqihi fil yammi wa la

takhafi wa la tahzani, inna radduhu ilaiki wa ja‘iluhu minal-mursalin(a).

Kami mengilhamkan kepadaibu Musa, “ Susuilah dia (Musa). Jika engkau khawatir atas (keselamatan)-nya,
hanyutkanlah dia ke sungai (Nil dalam sebuah peti yang mengapung). Janganlah engkau takut dan janganlah
(puld) bersedih. Sesungguhnya Kami pasti mengembalikannya kepadamu dan menjadikannya sebagai salah

seorang rasul.”
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8. Faltaqatahu alu fir‘auna liyakuna lahum ‘aduwwaw wa hazana(n), inna

fir‘auna wa hamana wa junudahuma kanu khati'in(a).

Kemudian, keluarga Fir?aun memungutnya agar (kelak) dia menjadi musuh dan (penyebab) kesedihan bagi
mereka. Sesungguhnya Fir?aun, Haman, dan bala tentaranya adalah orang-orang salah.
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9. Wa qalatimra'atu fir‘auna qurratu ‘ainil It wa lak(a), la taqtuluh(u), ‘asa ay

yanfa‘ana au nattakhizahu waladaw wa hum la yasy‘urun(a).

Istri Fir?aun berkata (kepadanya), “ (Anak ini) adalah penyejuk hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu
membunuhnya. Mudah-mudahan dia memberi manfaat bagi kita atau kita mengambilnya sebagai anak.” Mereka
tidak menyadari (bahwa anak itulah, Musa, yang kelak menjadi sebab kebinasaan mereka).
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10. Wa asbaha fu'adu ummi musa fariga(n), in kadat latubdi bihi lau la ar

rabatna ‘ala qalbiha litakuna minal-mu'minin(a).

Hati ibu Musa menjadi hampa.558) Sungguh, hampir sgja dia mengungkapkan (bahwa bayi itu adalah anaknya),

seandainya Kami tidak meneguhkan hatinya agar dia termasuk orang-orang yang beriman (kepada janji Allah).

Catatan Kaki:

558) Setelah ibunda Nabi Musa a.s. menghanyutkan Musa kecil di sungai Nil, dia menyesal dan
khawatir anaknya tidak akan selamat. la hampir saja berteriak meminta tolong kepada orang lain
untuk mengambil anaknya itu kembali, suatu tindakan yang dapat membocorkan rahasia bahwa

Musa adalah anaknya sendiri.

Juz: 20 Halaman 4



o & & o -0 & 3

J.S_).Slxuumsu_'\xb .m.sx_)qo.ls Ms wdbs%\\%)

11. Wa qalat li'ukhtihi qussih(i), fabasurat bihi ‘an junubiw wa hum la

yasy‘urun(a).

Dia (ibu Musa) berkata kepada saudara perempuan Musa, “Ikutilah jejaknya.” Kemudian, dia melihatnya dari
kejauhan, sedangkan mereka (pengikut Fir?aun) tidak menyadarinya.
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12. Wa harramna ‘alaihil-maradi‘a min qablu faqalat hal adullukum ‘ala ahli

baitiy yakfulunahu lakum wa hum lahu nasihun(a).

Kami mencegahnya (Musa) menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau menyusui(-nya) sebelum (kembali
ke pangkuan ibunya). Berkatalah dia (saudara perempuan Musa), “ Maukah aku tunjukkan kepadamu keluarga

yang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?’
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13. Faradadnahu ila ummihi kai taqarra ‘ainuha wa la tahzana wa lita‘lama anna

wa‘dallahi haqquw wa lakinna aksarahum la ya‘lamun(a).

Lalu, Kami mengembalikan dia (Musa) kepada ibunya agar senang hatinya serta tidak bersedih, dan agar dia
mengetahui bahwa janji Allah adalah benar, tetapi kebanyakan merekatidak mengetahuinya.
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14. Wa lamma balaga asyuddahu wastawa atainahu hukmaw wa ‘ilma(n), wa

kazalika najzil-muhsinin(a).

Setelah dia (Musa) dewasa dan sempurna akalnya, Kami menganugerahkan kepadanya hikmah dan pengetahuan.

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat kebgjikan.
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15. Wa dakhalal-madinata ‘ala hini gaflatim min ahliha fawajada fiha rajulaini
yaqtatilan(i), haza min syi‘atihi wa haza min ‘aduwwih(i), fastagasahul-lazi min
syi‘atihi ‘alal-lazi min ‘aduwwih(i), fawakazahu musa fagada ‘alaih(i), qala haza

min ‘amalisy-syaitan(i), innahu ‘aduwwum mudillum mubin(un).

Dia (Musa) masuk ke kotab59) ketika penduduknya sedang lengah. Dia mendapati di dalam kotaitu dua orang
laki-laki yang sedang berkelahi, seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari golongan
musuhnya (kaum Fir?aun). Orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya untuk (mengal ahkan)
orang yang dari golongan musuhnya. Musa lalu memukulnya dan (tanpa sengaja) membunuhnya. Dia berkata,

“Ini termasuk perbuatan setan. Sesungguhnya dia adalah musuh yang jelas-jelas menyesatkan.”

Catatan Kaki:

559) Menurut sebagian mufasir, kota itu adalah Memphis yang terletak di Mesir bagian utara.
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16. Qala rabbi inni zalamtu nafsi fagfir Ii fagafara lah(u), innahu huwal-gafurur-

rahim(u).

Dia (Musa) berdoa, “Y a Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku.” Dia
(Allah) lalu mengampuninya. Sesungguhnya Diaah Y ang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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17. Qala rabbi bima an‘amta ‘alayya falan akuna zahiral lil-mujrimin(a).

Dia (Musa) berkata, “Y a Tuhanku, karena nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, (tuntunlah aku)
sehingga aku tidak akan menjadi penolong bagi orang-orang yang berbuat durhaka.”
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18. Fa'asbaha fil-madinati kha'ifay yataraqqabu fa'izal-lazistansarahu bil-amsi

yastasrikhuh(u), qala lahu musa innaka lagawiyyum mubin(un).

Karena (peristiwa) itu, dia (Musa) menjadi ketakutan berada di kota sambil menunggu (akibat dari apayang
dilakukannya). Tibartiba orang yang kemarin meminta pertolongan berteriak-teriak meminta pertolongan lagi

kepadanya. Musa berkata kepadanya, “ Sesungguhnya engkau adalah orang yang jelas-jelas sesat.”
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19. Falamma an arada ay yabtisya bil-lazi huwa ‘aduwwul lahuma, qala ya musa
aturidu an taqtulani kama qgatalta nafsam bil-ams(i), in turidu illa an takuna

jabbaran fil-ardi wa ma turidu an takuna minal-muslihin(a).

Ketikadia (Musa) hendak memukul orang yang merupakan musuh mereka berdua, dia (musuhnya) berkata,
“Wahai Musa, apakah engkau bermaksud membunuhku sebagaimana kemarin engkau membunuh seseorang?
Engkau hanya bermaksud menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini) dan tidak bermaksud

menjadi salah satu dari orang-orang yang mengadakan perdamaian.”
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20. Wa ja'a rajulum min aqsal-madinati yas‘a, qala ya musa innal-mala‘a

ya'tamiruna bika liyaqtuluka fakhruj inni laka minan-nasihin(a).

Seorang laki-laki datang bergegas dari ujung kota seraya berkata, “Wahai Musa, sesungguhnya para pembesar
negeri sedang berunding tentang engkau untuk membunuhmu. Maka, (lekaslah engkau) keluar (dari kotaiini).

Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu.”
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21. Fakharaja minha kha'ifay yataraqqab(u), gala rabbi najjini minal-gaumiz-

zalimin(a).

Maka, keluarlah dia (Musa) dari kotaitu dengan rasa takut dan waspada. Dia berdoa, Y a Tuhanku,

selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.”
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22. Wa lamma tawajjaha tilga'a madyana qgala ‘asa rabbi ay yahdiyani sawa'as-

sabil(i).

K etika menuju ke arah negeri Madyan,560) dia (Musa) berdoa, “ Semoga Tuhanku membimbingku ke jalan yang

benar.”

Catatan Kaki:
560) Penjelasan tentang Madyan dapat dilihat pada catatan kaki surah al-A‘raf (7): 85.
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23. Wa lamma warada ma'a madyana wajada ‘alaihi ummatam minan-nasi
yasqun(a), wa wajada min dunihimumra'ataini tazudan(i), qala ma khatbukuma,

qalata la nasqi hatta yusdirar-ri‘a’'u wa abuna syaikhun kabir(un).

Ketika sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang memberi
minum (ternaknya) dan dia menjumpai di belakang mereka ada dua orang perempuan sedang menghal au
(ternaknya dari sumber air). Dia (Musa) berkata, “ Apa maksudmu (berbuat begitu)?’ Kedua (perempuan) itu

menjawab, “Kami tidak dapat memberi minum (ternak kami) sebelum para penggembala itu memulangkan
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(ternaknya), sedangkan ayah kami adalah orang tua yang telah lanjut usia.”
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24. Fasaqa lahuma summa tawalla ilaz-zilli fagala rabbi inni lima anzalta ilayya

min khairin faqir(un).

Maka, dia (Musa) memberi minum (ternak) kedua perempuan itu. Dia kemudian berpindah ke tempat yang teduh,
lalu berdoa, “Y a Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan (rezeki) yang Engkau turunkan

kepadaku.”
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25. Faja‘'athu ihdahuma tamsyi ‘alastihya’(in), galat inna abi yad‘uka liyajziyaka
ajra ma saqaita lana, falamma ja'ahu wa qassa ‘alaihil-qasas(a), qala la takhaf,

najauta minal-gaumiz-zalimin(a).

Lalu, datanglah kepada M usa salah seorang dari keduanya itu sambil berjalan dengan malu-malu. Dia berkata,

“ Sesungguhnya ayahku mengundangmu untuk memberi bal asan sebagai imbalan atas (kebaikan)-mu memberi
minum (ternak) kami.” Ketika (Musa) mendatanginya dan menceritakan kepadanya kisah (dirinya), dia berkata,
“Janganlah engkau takut! Engkau telah selamat dari orang-orang yang zalim itu.”
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26. Qalat ihdahuma ya abatista'jirh(u), inna khaira manista'jartal-qawiyyul-

amin(u).

Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku, pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik
orang yang engkau pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”
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27. Qala inni uridu an unkihaka ihdabnatayya hataini ‘ala an ta'jurani samaniya
hijaj(in), fa'in atmamta ‘asyran famin ‘indik(a), wa ma uridu an asyuqqa

‘alaik(a), satajiduni in sya'allahu minas-salihin(a).

Dia (ayah kedua perempuan itu) berkata, “ Sesungguhnya aku bermaksud menikahkanmu dengan salah seorang
dari kedua anak perempuanku ini dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku selama delapan tahun. Jika
engkau menyempurnakannya sepuluh tahun, itu adalah (suatu kebaikan) darimu. Aku tidak bermaksud

memberatkanmu. Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.”
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28. Qala zalika baini wa bainak(a), ayyamal-ajalaini qadaitu fala ‘udwana

‘alayy(a), wallahu ‘ala ma naqulu wakil(un).

Dia (Musa) berkata, “Itu (perjanjian) antara aku dan engkau. Y ang mana sgja dari kedua waktu yang ditentukan
itu yang aku sempurnakan, makatidak ada tuntutan atas diriku (lagi). Allah menjadi saks atas apayang kita

ucapkan.”
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29. Falamma gada musal-ajala wa sara bi'ahlihi anasa min janibit-turi nara(n),
qala li'ahlihimkusu inni anastu naral la‘alli atikum minha bikhabarin au jazwatim

minan-nari la‘allakum tastalun(a).

Maka, ketika Musa telah menyel esaikan waktu yang ditentukan itu dan berangkat dengan istrinya,561) dia melihat
api di lereng gunung. Dia berkata kepada keluarganya, “ Tunggulah (di sini). Sesungguhnya aku melihat api.
M udah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) sepercik api

agar kamu dapat menghangatkan badan (dekat api).”

Catatan Kaki:
561) Setelah Nabi Musa a.s. menyelesaikan hal yang dijanjikan kepada mertuanya, Syekh Madyan,

ia berangkat bersama istrinya ke Mesir untuk menjumpai ibunya.
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30. Falamma ataha nudiya min syati'il wadil aimani fil buq‘atil mubarakati

minasy syajarati ay ya musa inni anallahu rabbul-‘alamin(a).

Maka, ketika dia (Musa) mendatangi (api) itu, dia dipanggil dari pinggir lembah di sebelah kanan (Musa) dari
(arah) pohon di sebidang tanah yang diberkahi. “Wahai Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan semesta
alam.562)

Catatan Kaki:
562) Di tempat dan saat itulah Nabi Musa a.s. diangkat sebagai rasul.

Juz: 20 Halaman 12



oowsns 162 mly hisw ol i by Ll jims bl Gala Shace all il 4Y\ &

iellie il 235 Ug Ll

31. Wa alqi ‘asak(a), falamma ra'aha tahtazzu ka'annaha jannuw walla mudbiraw

wa lam yu‘aqqib, ya musa aqbil wa la takhaf, innaka minal-aminin(a).

Lemparkanlah tongkatmu!” Maka, ketika dia (Musa) melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular kecil yang
gesit, dialari berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Allah berfirman,) “Wahai Musa, kemarilah dan jangan takut!

Sesungguhnya engkau termasuk orang-orang yang aman.563)

Catatan Kaki:
563) Kisah serupa terdapat pada surah Taha (20): 20.
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32. Usluk yadaka fi jaibika takhruj baida'a min gairi su'(in), wadmum ilaika
janahaka minar-rahbi fazanika burhanani mir rabbika ila fir‘auna wa mala'ih(i),

innahum kanu gauman fasiqin(a).

M asukkanlah tanganmu ke leher bajumu, ia akan keluar (dalam keadaan bercahaya) putih bukan karena cacat.
Dekapkanlah kedua tanganmu jika engkau takut. Itulah dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan engkau tunjukkan)
kepada Fir?aun dan para pembesarnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.”

Juz: 20 Halaman 13



o &80 ¥ o

;ghmﬂsqmummmmgus e%\’“\‘”%o

33. Qala rabbi inni qataltu minhum nafsan fa'akhafu ay yaqtulun(i).

(Musa) berkata, “Y a Tuhanku, sesungguhnya aku telah membunuh seseorang dari mereka sehingga aku takut

mereka akan membunuhku.
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34. Wa akhi harunu huwa afsahu minni lisanan fa'arsilhu ma‘iya rid'ay

yusaddiquni, inni akhafu ay yukazzibun(i).

Adapun saudaraku Harun, dialebih fasih lidahnya daripadaku.564) Maka, utuslah dia bersamaku sebagai

pembantuku untuk membenarkan (perkataan)-ku. Sesungguhnya aku takut mereka akan mendustakanku.”

Catatan Kaki:
564) Selain segan kepada Fir'aun, Nabi Musa a.s. juga merasa kurang lancar berbicara. Maka, dia
memohon kepada Allah Swt. agar mengutus Harun a.s. yang lebih lancar berbicara untuk menjadi

nabi bersamanya.
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35. Qala sanasyuddu ‘adudaka bi‘akhika wa naj‘alu lakuma sultanan fala

yasiluna ilaikuma - bi'ayatina - antuma wa manittaba‘akumal-galibun(a).

Dia (Allah) berfirman, “Kami akan menguatkanmu dengan saudaramu dan Kami akan berikan kepadamu berdua

Juz: 20 Halaman 14



hujah (mukjizat). Maka, merekatidak akan dapat mencapaimu. (Berangkatlah kamu berdua) dengan membawa

mukjizat Kami. Kamu berdua dan orang yang mengikutimu adal ah para pemenang.”
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36. Falamma ja'ahum musa bi'ayatina bayyinatin galu ma haza illa sihrum

muftara(n), wa ma sami‘na bihaza fi aba'inal-awwalin(a).

Ketika Musa mendatangi mereka (Fir?aun dan pengikutnya) dengan (membawa) mukjizat Kami yang nyata,
mereka berkata, “Ini hanyalah sihir yang dibuat-buat dan kami tidak pernah mendengar (ajakan) ini dari nenek

moyang kami dahulu.”
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37. Wa qala musa rabbi a‘lamu biman ja'a bil-huda min ‘indihi wa man takunu

lahu ‘aqgibatud-dar(i), innahu la yuflihuz-zalimun(a).

Musa menjawab, “ Tuhanku lebih mengetahui siapa yang (pantas) membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa

yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di akhirat. Sesungguhnya orang-orang zalim itu tidak beruntung.”
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38. Wa qala fir‘aunu ya ayyuhal-mala‘'u ma ‘alimtu lakum min ilahin gairi,
fa'auqid I ya hamanu ‘alat-tini faj‘al I sarhal la‘alli attali‘u ila ilahi musa, wa

inni la'azunnuhu minal-kazibin(a).

Fir?aun berkata, “Wahai para pembesar, aku tidak mengetahui ada Tuhan bagimu selainku. Wahai Haman,
bakarlah tanah liat untukku (untuk membuat batu bata), kemudian buatkanlah bangunan yang tinggi untukku agar
aku dapat naik melihat Tuhannya Musal Sesungguhnya aku yakin bahwa diatermasuk para pendusta.”
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39. Wastakbara huwa wa jududuhu fil-ardi bigairil-haqqi wa zannu annahum

ilaina la yurja‘un(a).

Dia (Fir?aun) dan bala tentaranya bersikap sombong di bumi tanpa (alasan yang) benar. Mereka mengira bahwa

sesungguhnya mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami.
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40. Fa'akhaznahu wa junudahu fanabaznahum fil-yamm(i), fanzur kaifa kana

‘aqibatuz-zalimin(a).

Kami menghukum dia (Fir?aun) dan bala tentaranya. Kami menenggelamkan mereka ke dalam laut. Perhatikanlah

bagai mana kesudahan orang-orang zalim.
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41. Wa ja‘alnahum a'immatay yad‘una ilan-nar(i), wa yaumal-qgiyamati la

yunsarun(a).

Kami menjadikan mereka (Fir?7aun dan bala tentaranya) para pemimpin yang menggjak (manusia) ke neraka. Pada

hari Kiamat mereka tidak akan ditolong.
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42. Wa atba‘nahum fi hazihid-dun-ya la‘nah(tan), wa yaumal-qgiyamati hum

minal-maqbuhin(a).

Kami memperikutkan laknat kepada mereka di duniaini dan pada hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang

dijauhkan (dari rahmat Allah).
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43. Wa lagad ataina musal-kitaba mim ba‘di ma ahlaknal-qurunal ula basa'ira lin-

nasi wa hudaw wa rahmatal la‘allahum yatazakkarun(a).

Sungguh, Kami benar-benar menganugerahkan kepada Musa Kitab (Taurat) setelah Kami membinasakan generas

terdahulu sebagai penerang, petunjuk, dan rahmat bagi manusia agar mereka mendapat pelgjaran.
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44. Wa ma kunta bijanibil-garbiyyi iz gadaina ila musal-amra wa ma kunta

minasy-syahidin(a).

Engkau (Nabi Muhammad) tidak berada di sebelah barat (lembah suci Tuwa) ketika Kami menyampaikan risalah
kepada Musa. Engkau tidak (pula) termasuk orang-orang yang menyaksikan (kejadian itu).
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45. Wa lakinna ansya'na qurunan fatatawala ‘alaihimul-‘umur(u), wa ma kunta

sawiyan fi ahli madyana tatlu ‘alaihim ayatina, wa lakinna kunna mursilin(a).

Akan tetapi, Kami telah menciptakan beberapa umat dan telah berlalu atas mereka masa yang panjang. Engkau
(Nabi Muhammad) tidak pulatinggal bersama-sama penduduk Madyan, (sehingga dapat) membacakan ayat-ayat
Kami kepada mereka. Akan tetapi, Kamilah pengutus (pararasul).
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46. Wa ma kunta bijanibit-turi iz nadaina wa lakir rahmatam mir rabbika
litunzira qaumam ma atahum min nazirim min qablika la‘allahum

yatazakkarun(a).

Engkau (Nabi Muhammad) tidak pula berada di dekat gunung (Sinai) ketika Kami memanggil (Musa). Akan
tetapi, (engkau mengetahuinya) semata-mata karena rahmat dari Tuhanmu agar engkau memberi peringatan
kepada kaum yang belum didatangi oleh seorang pun pemberi peringatan sebelum engkau agar mereka mendapat
pelgjaran.
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47. Wa lau la an tusibahum musibatum bima qaddamat aidihim fayaqulu
rabbana lau la arsalta ilaina rasulan fanattabi‘a ayatika wa nakuna minal-

mu'minin(a).

Seandainya sgja saat ditimpa azab karena apa yang mereka kerjakan mereka tidak berdalih dengan mengatakan,
“YaTuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami agar kami mengikuti ayat-ayat-Mu

dan termasuk orang-orang mukmin?’ (Maka, tidak akan adarasul yang diutus.)
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48. Falamma ja'ahumul-haqqu min ‘indina qalu lau la utiya misla ma utiya musa,
awalam yakfuru bima utiya musa min qabl(u), qalu sihrani tazahara, wa qgalu

inna bikullin kafirun(a).

K etika telah datang kepada mereka kebenaran (Al-Qur’ an) dari sisi Kami, mereka berkata, “Mengapa tidak
diberikan kepadanya (Nabi Muhammad mukjizat) seperti apayang telah diberikan kepada Musa?’ Bukankah
merekaitu telah ingkar kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu? Mereka berkata, “ (Al-Qur’ an dan Taurat
adalah) dua (kitab) sihir yang saling menguatkan.” Mereka (juga) berkata, “ Sesungguhnya kami mengingkari
keduanya.”
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49. Qul fa'tu bikitabim min ‘indillahi huwa ahda minhuma attabi‘hu in kuntum

sadiqin(a).

Katakanlah (Nabi Muhammad), “ Datangkanlah sebuah kitab dari sisi Allah yang lebih banyak memberi petunjuk

daripada keduanya (Taurat dan Al-Qur’ an), niscaya aku mengikutinya, jika kamu orang-orang benar.”
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50. Fa illam yastajibu laka fa‘lam annama yattabi‘una ahwa'ahum, wa man
adallu mimmanittaba‘a hawahu bigairi hudam minallah(i), innallaha la yahdil-

qaumaz-zalimin(a).

Jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka.
Siapakah yang |ebih sesat daripada orang yang mengikuti keinginannya tanpa mendapat petunjuk dari Allah?
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.
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51. Wa lagad wassalna lahumul-qaula la‘allahum yatazakkarun(a).

Sungguh, Kami benar-benar telah menurunkan perkataan itu (Al-Qur’ an) secara berkesinambungan untuk mereka

agar selalu mengingat(-nya).
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52. Allazina atainahumul-kitaba min qablihi hum bihi yu'minun(a).

Orang-orang yang telah Kami anugerahkan kepada mereka Alkitab sebelum Al-Qur’ an, mereka beriman (pula)
kepadanya (Al-Qur’ an).
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53. Wa iza yutla ‘alaihim qalu amanna bihi innahul-haqqu mir rabbina inna

kunna min qablihi muslimin(a).

Apabila (Al-Qur’an) dibacakan kepada mereka, mereka berkata, “Kami beriman kepadanya. Sesungguhnya (Al-
Qur’ an) itu adal ah suatu kebenaran dari Tuhan kami. Sesungguhnya sebelum ini kami adalah orang-orang

muslim.”
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54. Ula'ika yu'tauna ajrahum marrataini bima sabaru wa yadra'una bil-hasanatis-

sayyi‘ata wa mimma razagnahum yunfiqun(a).

Merekaitu diberi pahaladuakali (pahala beriman pada Taurat dan Al-Qur’ an) disebabkan kesabaran mereka.
Mereka menolak kejahatan dengan kebaikan dan menginfakkan sebagian rezeki yang telah Kami anugerahkan
kepada mereka.
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55. Wa iza sami‘ul-lagwa a‘radu ‘anhu wa galu lana a‘maluna wa lakum

a‘malukum, salamun ‘alaikum, la nabtagil-jahilin(a).

Apabilamendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling darinya dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami
dan bagimu amal-amalmu, sal ?7mun ‘ alaikum (semoga keselamatan tercurah kepadamu), kami tidak ingin

(bergaul dengan) orang-orang bodoh.”
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56. Innaka la tahdi man ahbabta wa lakinnallaha yahdi may yasya'(u), wa huwa

a‘lamu bil-muhtadin(a).

Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) tidak (akan dapat) memberi petunjuk kepada orang yang engkau kasihi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk menerima

petunjuk). Dia paling tahu tentang orang-orang yang (mau) menerima petunjuk.
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57. Wa qalu in natabi‘il-huda ma‘aka nutakhattaf min ardina, awalam numakkil
lahum haraman aminay yujba ilaihi samaratu kulli syai'ir rizgqam mil ladunna wa

lakinna aksarahum la ya‘lamun(a).

Mereka berkata, “ Jika mengikuti petunjuk bersama engkau, niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah

berfirman,) “Bukankah Kami telah mengukuhkan kedudukan mereka di tanah haram yang aman, yang
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didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sis
Kami?' Akan tetapi, kebanyakan mereka tidak mengetahui.
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58. Wa kam ahlakna min garyatim batirat ma‘isyataha, fatilka masakinuhum lam

tuskam mim ba‘dihim illa qalila(n), wa kunna nahnul-warisin(a).

Betapa banyak (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan karena kesenangan hidup membuatnyalalai. Maka,
itulah tempat tinggal mereka yang tidak didiami (lagi) setelah mereka, kecuali sebagian kecil. Kamilah yang

mewarisinya.565)

Catatan Kaki:
565) Setelah penduduknya hancur, tempat itu menjadi kosong dan tidak dimakmurkan lagi

sehingga akhirnya kembali kepada pemiliknya yang hakiki, Allah Swt.
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59. Wa ma kana rabbuka muhlikal-qura hatta yab‘asa fi ummiha rasulay yatlu

‘alaihim ayatina, wa ma kunna muhlikil-qura illa wa ahluha zalimun(a).

Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri, sebelum Dia mengutus seorang rasul di ibukotanya yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka. Tidak pernah (pula) Kami membinasakan (penduduk) negeri-negeri,
kecuali penduduknya dalam keadaan zalim.
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60. Wa ma utitum min syai'in famata‘ul-hayatid-dun-ya wa zinatuha, wa ma

‘indallahi khairuw wa abqga, afala ta‘qilun(a).

Apa pun yang dianugerahkan (Allah) kepadamu, itu adalah kesenangan hidup duniawi dan perhiasannya,
sedangkan apayang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Apakah kamu tidak mengerti?
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61. Afamaw wa‘adnahu wa‘dan hasanan fahuwa laqihi kamam matta‘nahu

mata‘al-hayatid-dun-ya summa huwa yaumal-qiyamati minal-muhdarin(a).

Maka, apakah orang yang Kami janjikan kepadanya janji yang baik (surga) lalu dia memperolehnya sama dengan
orang yang Kami berikan kepadanya kesenangan hidup duniawi566) kemudian pada hari Kiamat dia termasuk

orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)?

Catatan Kaki:
566) Mereka adalah orang yang diberi kenikmatan duniawi, tetapi tidak menggunakannya untuk

mencari kebahagiaan akhirat. Di akhirat nanti dia akan diseret ke dalam neraka.
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62. Wa yauma yunadihim fayaqulu aina syuraka'iyal-lazina kuntum taz‘umun(a).

(Ingatlah) hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka dan berfirman, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu
selalu kamu sangkakan?’
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63. Wa qalal-lazina haqqa ‘alaihimul-qaulu rabbana ha'ula‘il-lazina agwaina,

agwainahum kama gawaina, tabarra'na ilaika ma kanu iyyana ya‘budun(a).

Orang-orang yang sudah pasti akan mendapatkan hukuman (tokoh-tokoh musyrik) berkata, “Y a Tuhan kami,
mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu. Kami telah menyesatkan mereka sebagai mana kami (sendiri)
sesat. Kami menyatakan kepada Engkau berlepas diri (dari mereka). Mereka sekali-kali tidaklah menyembah

kami.”
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64. Wa qilad‘u syuraka'akum fada‘auhum falam yastajibu lahum wa

ra‘awul-‘azab(a), lau annahum kanu yahtadun(a).

Dikatakan (kepada mereka), “ Serulah sekutu-sekutumu.” Mereka pun menyerunya, tetapi (yang diseru) tidak
menyambutnya. Mereka melihat azab. (Mereka berkeinginan) seandainya mereka dahulu (mau) menerima

petunjuk.
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65. Wa yauma yunadihim fayaqulu maza ajabtumul-mursalin(a).

(Ingatlah) hari ketika Dia (Allah) menyeru merekalalu berfirman, “ Apa jawabanmu terhadap para rasul?’

66. Fa ‘amiyat ‘alaihimul-amba’u yauma'izin fahum la yatasa'alun(a).

Maka, tertutuplah bagi mereka segala macam alasan pada hari itu. Oleh karenaitu, merekatidak saling bertanya.
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67. Fa amma man taba wa amana wa ‘amila salihan fa‘asa ay yakuna minal-

muflihin(a).

Adapun orang yang bertobat, beriman, dan beramal saleh mudah-mudahan termasuk orang-orang yang beruntung.
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68. Wa rabbuka yakhluqu ma yasya'u wa yakhtar(u), ma kana lahumul-

khiyarah(tu), subhanallahi wa ta‘ala ‘amma yusyrikun(a).

Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha
Suci Allah dan Maha Tinggi Diadari apayang mereka persekutukan.
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69. Wa rabbuka ya‘lamu ma tukinnu suduruhum wa ma yu‘linun(a).

Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan.
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70. Wa huwallahu la ilaha illa huw(a), lahul-hamdu fil-ula wal-akhirah(ti), wa

lahul-hukmu wa ilaihi turja‘un(a).

Dialah Allah, tidak adatuhan selain Dia. Bagi-Nya segala puji di dunia dan di akhirat dan bagi-Nya (pula) segala
putusan. Hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.
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71. Qul ara‘aitum in ja‘alallahu ‘alaikumul-laila sarmadan ila yaumil-giyamati

man ilahun gairullahi ya'tikum bidiya‘(in), afala tasma‘un(a).

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bagaimana pendapatmu jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus-
menerus sampai hari Kiamat? Siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu?
Apakah kamu tidak mendengar?’

Juz: 20 Halaman 27



alll jig allis sausll 253 ol Baow )il 2 5ile abl Ley il i)l 16 %VY%

-0 &8 o -

oy Ual a8 igisius iy =il

72. Qul ara‘'aitum in ja‘alallahu ‘alaikumun-nahara sarmadan ila yaumil-giyamati

man ilahun gairullahi ya'tikum bilailin taskununa fih(i), afala tubsirun(a).

Katakanlah (Nabi Muhammad), “ Bagaimana pendapatmu jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus-menerus
sampai hari Kiamat? Siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu sebagai waktu
istirahatmu? Apakah kamu tidak memperhatikan?”’
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73. Wa mir rahmatihi ja‘ala lakumul-laila wan-nahara litaskunu fihi wa litabtagu

min fadlihi wa la‘allakum tasykurun(a).

Berkat rahmat-Nya, Diajadikan untukmu malam dan siang agar kamu beristirahat pada malam hari, agar kamu

mencari sebagian karunia-Nya (pada siang hari), dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.
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74. Wa yauma yunadihim fayaqulu aina syuraka'iyal-lazina kuntum taz‘umun(a).

(Ingatlah) hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka dengan berfirman, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang
dahulu selalu kamu sangkakan?’
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75. Wa naza‘na min kulli ummatin syahidan faqulna hatu burhanakum fa‘alimu

annal-haqqa lillahi wa dalla ‘anhum ma kanu yaftarun(a).

Kami datangkan dari setiap umat seorang saksi,567) lalu Kami katakan, “ Kemukakanlah bukti kebenaranmu!”
Maka, tahulah mereka bahwa yang hak itu milik Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulu mereka ada-
adakan.

Catatan Kaki:
567) Yang dimaksud dengan saksi pada ayat ini adalah rasul yang telah diutus kepada mereka

ketika di dunia.
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76. Inna qaruna kana min gaumi musa fabaga ‘alaihim, wa atainahu minal-
kunuzi ma inna mafatihahu latanu'u bil-‘usbati ulil-quwwah(ti), iz gala lahu

qaumuhu la tafrah, innallaha la yuhibbul-farihin(a).

Sesungguhnya Qarun termasuk kaum Musa,568) tetapi dia berlaku aniaya terhadap mereka. Kami telah
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah
orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, “ Janganlah engkau terlalu bangga.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri.

Catatan Kaki:

568) Qarun adalah saudara sepupu Nabi Musa a.s.
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77. Wabtagi fima atakallahud-daral-akhirata wa la tansa nasibaka minad-dun-ya
wa ahsin kama ahsanallahu ilaika wa la tabgil-fasada fil-ard(i), innallaha la

yuhibbul-mufsidin(a).

Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu
lupakan bagianmu di dunia. Berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”
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78. Qala innama utituhu ‘ala ‘ilmin ‘indi, awalam ya‘lam annallaha gad ahlaka
min qablihi minal-quruni man huwa asyaddu minhu quwwataw wa aksaru

jam‘a(n), wa la yus'alu ‘an zunubihimul-mujrimun(a).

Dia (Qarun) berkata, “ Sesungguhnya aku diberi (harta) itu semata-mata karenailmu yang ada padaku.” Tidakkah
diatahu bahwa sesungguhnya Allah telah membinasakan generasi sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan

lebih banyak mengumpulkan harta? Orang-orang yang durhakaitu tidak perlu ditanya tentang dosa-dosa mereka.
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79. Fa kharaja ‘ala qaumihi fi zinatih(i), qalal-lazina yuridunal-hayatad-dun-ya ya

laita lana misla ma utiya qarun(u), innahu lazu hazzin ‘azim(in).

Maka, keluarlah dia (Qarun) kepada kaumnya dengan kemegahannya. Orang-orang yang menginginkan
kehidupan dunia berkata, “ Andaikata kita mempunyai harta kekayaan seperti yang telah diberikan kepada Qarun.

Sesungguhnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.”
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80. Wa qalal-lazina utul-‘ilma wailakum sawabullahi khairul liman amana wa

‘amila saliha(n), wa la yulaqqgaha illas-sabirun(a).

Orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata, “ Celakalah kamu! (Ketahuilah bahwa) pahala Allah lebih baik bagi
orang-orang yang beriman dan beramal saleh. (Pahala yang besar) itu hanya diperoleh orang-orang yang sabar.”
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81. Fakhasafna bihi wa bidarihil-ard(a), fama kana lahu min fi'atiy yansurunahu

min dunillah(i), wa ma kana minal-muntasirin(a).

Lalu, Kami benamkan dia (Qarun) bersama rumahnya ke dalam bumi. Maka, tidak ada baginya satu golongan pun

yang akan menolongnya selain Allah dan diatidak termasuk orang-orang yang dapat membela diri.
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82. Wa asbahal-lazina tamannau makanahu bil-amsi yaquluna waika'annallaha
yabsutur-rizga limay yasya'u min ‘ibadihi wa yaqdir(u), lau Ia am mannallahu

‘alaina lakhasafa bina, waika‘'annahu la yuflihul-kafirun(a).

Orang-orang yang kemarin mengangan-angankan kedudukannya (Qarun) itu berkata, “ Aduhai, benarlah Allah
mel apangkan rezeki bagi siapayang Dia kehendaki dari para hamba-Nya dan Dia (juga) yang menyempitkan
(rezeki bagi mereka). Seandainya Allah tidak melimpahkan karunia-Nya pada kita, tentu Dia telah membenamkan
kita pula. Aduhai, benarlah tidak akan beruntung orang-orang yang ingkar (terhadap nikmat).”
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83. Tilkad-darul-akhiratu naj‘aluha lil-lazina la yuriduna ‘uluwwan fil-ardi wa la

fasada(n), wal-‘aqibatu lil-muttaqin(a).

Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan
di bumi. Kesudahan (yang baik, yakni surga) itu (disediakan) bagi orang-orang yang bertakwa.
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84. Man ja'a bil-hasanati falahu khairum minha, wa man ja'a bis-sayyi'ati fala

yujzal-lazina ‘amilus-sayyi'ati illa ma kanu ya‘malun(a).

Siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, baginya (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannyaitu.
Siapa yang datang dengan (membawa) kejahatan, maka orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu hanya

diberi balasan (seimbang) dengan apa yang selalu mereka kerjakan.
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85. Innal-lazi farada ‘alaikal-qur'ana laradduka ila ma‘ad(in), qur rabbi a‘lamu

man ja'a bil-huda wa man huwa fi dalalim mubin(in).

Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Nabi Muhammad untuk menyampaikan dan berpegang teguh
pada) Al-Qur’ an benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali.569) Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Tuhanku paling mengetahui siapa yang membawa petunjuk dan siapa yang berada dalam kesesatan yang nyata.”

Catatan Kaki:

569) Yang dimaksud dengan tempat kembali adalah kota Makkah. Allah Swt. berjanji bahwa Nabi
Muhammad saw. akan kembali ke Makkah sebagai orang yang menang. Peristiwa ini terjadi pada
tahun kedelapan Hijriah, pada waktu Nabi saw. menaklukkan Makkah. Inilah salah satu mukjizat

Nabi Muhammad saw.
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86. Wa ma kunta tarju ay yulqa ilaikal-kitabu illa rahmatam mir rabbika fala

takunanna zahiral lil-kafirin(a).

Engkau tidak pernah mengharap agar Kitab (Al-Qur’ an) itu diturunkan kepadamu, tetapi ia (diturunkan) sebagai
rahmat dari Tuhanmu. Oleh sebab itu, janganlah engkau sekali-kali menjadi penolong bagi orang-orang kafir.
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87. Wa la yasuddunnaka ‘an ayatillahi ba‘da iz unzilat ilaika wad‘u ila rabbika

wa la takunanna minal-musyrikin(a).

Janganlah mereka sekali-kali menghalang-halangi engkau untuk (menyampaikan) ayat-ayat Allah setelah ayat-
ayat itu diturunkan kepadamu. Serulah (manusia) agar (beriman) kepada Tuhanmu dan janganlah engkau sekali-

kali termasuk (golongan) orang-orang musyrik.
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88. Wa la tad‘u ma‘allahi ilahan akhar(a), la ilaha illa huw(a), kullu syai'in

halikun illa wajhah(u), lahul-hukmu wa ilaihi turja‘un(a).

Jangan (pula) engkau sembah Tuhan yang lain (selain Allah). Tidak ada tuhan selain Dia. Segala sesuatu pasti

binasa, kecuali zat-Nya. Segala putusan menjadi wewenang-Nya dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.
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